
7. Calor, pendamping hidupku Raxias Shanora Daniar "terimakasih bange. atas
doa,dukungan kesetiaan dan pengertiannya ".

8. Teman -teman Yayasan Diar Mahar Weni terimakasih atas dukungannya"

9. Temen-temen Arch 00, 01,02,03 tenma kasm atas dukungan dan doanya maaf gue lulus
duluan dan ku tunggu kelulusan temen-temenku semua.

Penuhs menyadan sepenuhnya atas kekurangan dan keterbatasan akan penulisan
Laporan Perancangan Tugas Akhir, harap dxmaklunu.Akhn- kata,penul1S mengharapkan
dan terselesaxkannya Tugas Akhk ini semoga dapat dijadikan referensi untuk Tugas Akbir
berikutnya.

Wabillahitaufiq walhidayah

Wassalaamu'alaikumWr.Wb

Yogyakarta, 8 maret 2005
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FASILITAS WISATA SUM BUDAVA JAWA Dl ^RANGKISIMOSnasanatataruans interior dan eUstenor,ana med.tat.f

Dalam konteks penyusunan rencana teknis objek wisata Parangtritis
(PRTOWP) dengan arahan konsep dasar pengembangan makro Parangtritis dtbag.
menjadi 3bagian yaitu pengembangan Agrobisnis, pengembangan Keitmuan, dan
pengembangan wisata Budava Spiritual. Menurut anaiisis karakteristik kawasan
Parangtritis pengembangan wisata Budaya Spiritual mencakup Zona I (Preservas,
alam) Zona II (Konser^asi rekreasi publik) dan Zona IV (Konservasi Budaya).
Berdasarkan tinjauan Targe, Pengembangan (PRTOWP) pengembangan wxsata
Parangtritis mengarah padaa:
1. Pendptaan produk kegvatan wisata, berupa paket rekreasi, peristirahatan, olah sera-

budaya, paket dokumentasi serial
2. Penciptaan produk kenangan wisata, berupa paket uisata perbelanjaan, kehidupan

adat tradisional, tinggal dalam situasi organik
3 Penciptaan produk wisata penghavatan (adat, ritual, spiritual), berupa paket adat

(sikJus kehidupan tradisional), upacara ada,/ keagamaan, upacara peribadatan dalam
agamatertentu,kegiatanperenungan/ semadi/ konsentrasi

4 Penciptaan produk wisata nostalgia (sejarah, budaya), berupa paket penelusuran
cerita bersejarah, penelusuran kehidupan budaya masa lalu, penelusuran sejarah
geografik, pementasan kaiya seni dan budaya lokal (tradisional, kontemporer)

Mengacu pada penyusunan rencana teknis objek wisata Parangtritis (PRTOWP)
diarahkan dalam pengembangan objek wisata Parangtris harus tetap
mempertahankan potensi yang telah ada dan harus memilkr latar belakang se,arah
dan budaya.

RTOVV PARANGTRITIS, Dinas Pariwisata Kabupaten Bantu!
u/AHVI! SIINARDIANSYAH 00512]77_
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FASILITAS WISATA SEN! BUDAYA JAWA DI PARANGKIJSJIMO
Suasana tata ruang interior dan eksterior yang meditatit

harapan mereka memiliki kesadaran sebagai bagian dari bangsa yang besar yang
memiliki kebudayaan yang sangat tinggi nilainya dan untuk kemudian
melestarikannya.

Khasanah Budaya Jawa memiliki memiliki arti yang sangat luas tidak cuma
dipandang sebagai suatu yang mistis spiritual tetapi juga memiliki keterkaitan akan
seni keindahan dan secara filosofis memiliki arti pesan-pesan moral kepada
masyarakat. Pesan-pesan moral dalam masyarakat Jawa disampaikan lewat media
seni'seperti pertunjukan wayang, Pertunjukan wayang banyak mengandung unsur
moral yang berguna bagi kehidupan masyarakat. Wayang selain dipandang sebagai
suatu kesenian tradisional juga merupakan sebuah ensiklopedia hidup, tentang
perilaku kehidupan manusia yang banyak mengandung falsafah dan ajaran
kerohanian. Dalam hal ini wayang cocok untuk dijadikan sarana penyampaian
pendidikan humaniora *, selain itu tembang Jawa, dan pitutur Jawa juga memiliki
pesan moral yang berguna bagi generasi muda dalam pembentukan mental.

Kehadiran perwujudan sebuah tempat pariwisata budaya yang terletak
didaerah berlatar belakang lokasi dan masyarakat jawa yang masih kental
peradapannya terhadap tradisi dan kepercayaan budaya Jawa, menjadi suatu
penerjemahan dari sejarah dan penunjang kesakralan yang tumbuh berkembang
dilokasi tersebut. Sebuah tempat pariwisata di ParangKusumo yang menampilkan
seni budaya jawa sekahgus sebagai pemicu daya tarik wisatawan merupakan usaha
untuk memperkenalkan dan memberikan pengetahuan tentang arti penting sebuah
seni dan filosofis budaya jawa kepada generasi muda. Pariwisata seni budaya yang
didalamnya mencakup fasilitas rekreasi edukatif dan fasilitas pendukung yang
bersifat rekreatif, hiburan guna memberikan orientasi pariwisata bam bagi wisatawan
yang lebih beragam.

Guna merespon potensi kawasan yang akan dijadikan sebagai fungsi
bangunan baru yaitu pariwisata dengan tidak menghilangkan latar belakang
Parangkusumo berupa tempat ritual dan semadi sebagai daerah perenungan
(kontemplasi) dijadikan sebagai dasar konsep perancangan fasUitas seni Budaya Jawa.

2srimulyono,1989: 9, simbolisme dan mistikisme dalam wayang

\¥AHYU SUNARDIANSYAH 00512177___5
—• ~ Bagian 1Konsep Perancangan



2.4

FASILITAS WISATA SENI BUDAYA JAWA DI PARANGKUSUMO
FASIL ^jSuj^^

tat

.MMSab»>g»nanprtvrt:Rg.b^P»«i^^^V^^™R*•tey•"a,,•
Rg. pemeliharaan

-Massa bangunan semi publik: Ampiteater, Rg. galleri
.Massabangunanpubli^Sanggar seni, Perpustakaa^ Gasebo, Restoran, Kafe, Dap,* dan

Souvenir shop

minimalis
pencahayaanruang

-?

fokus objek
pencahayaan maksimal pada
objek display/bagiankonsentrasi
amatan visual

Fungsi:

Hiratki:

Menciptakan suasana ruang yang dapat memberikan fokus visual yang dapat
diiadikanpengarahmenuju ending D^,aW„Ketmggiantntaipadatiapsirkulasimenujuantar ruang menjad, arahan semabn
tinggi semakin menuju ke massa inti bangunan

Lay-out ruang dalam
Galeri pitutur dan galeri tembang

Lavoutgaleri pitutur ditampilkan pada background
lavar yang dipasang diruang restoran guna
memberikan suasana berbeda ketika pengunjung
istirahat sambil makan dapat melihat visuahsasi dan
pitutur Jawa yang ditampilkan melalui audio visual
Begitu juga untuk tembang-tembang Jawa peda ruang
restoran ketika pengunjung beristirahat sejenak sambil
menikmati hidangan dapat mendengarkan alunan
tembang Jawa

Galeri wayang

Lay out galeri wayang dipasang berurutan mengikuti
alur panel dan penempafan diruang yang cukup luas
guna menampungpengunjungyang banyak, dunana
pengunjung dapat berhenti sejenak untuk merenung
danmemahami arti tilosofi objek display

WAHYU SUNAR5IAJ^SYAH005i2177
BiglanTTSkematik Desain
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F-VSII.M AS WISATA SKM BID.^ VA*A" */ medi!atif

b. Ruang audio visual wayang beber

Peletakan ruang

' ,• • ,„1 wavang beber disatukan dengan ruang cale, fungsi daripeletakan ruang audro vrsua! wayang be ^ ^^ ^
i i a „ ™an<r tprsebut sama nalnya uengau iuaii&, penyatuan kedua ruang tersebu „!»« pitutur Jawa

pitutur Jawa 08.00 -16.00 sedangkan ruang audro vrsual wayang bebe
(menyesuaikan)

layout ruang dan layout furnitur

err,z ^-t-c:r:irjL-::;:=moral dari cerita wayang tersebu, *>*^*™" ^ tebOTtak wayang j

dalang (sound audio).

WAHYU SUNARDIANSYAH_g0512T77 70


